BAB VI

PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Besaran Alokasi Dana Desa Proporsional di Kabupaten Klaten dengan
metode Weighted Product (WP), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Metode Weighted Product (WP) merupakan metode klasifikasi yang
dapat digunakan untuk penentuan besaran alokasi dana desa
proporsional yang berdasarkan data-data yang telah diperoleh
sebelumnya (Data Sample). Dalam menentukan penilaian produk
terdapat 4 kriteria, yaitu : Jumlah Penduduk Desa, Jumlah Penduduk
Miskin/Angka Kemiskinan, Luas Wilayah Desa dan Indeks Kesulitan
Geografis, dimana ke empat kriteria tersebut diterapkan menggunakan
Metode Weighted Product (WP) dan menghasilkan nilai yang nantinya
akan digunakan dalam perhitungan menentukan besaran alokasi dana
desa proporsional. Perhitungan nilai diperoleh dari hasil pangkat antara
nilai ratio kategori nilai dengan bobot kriteria. Kemudian dikalikan
untuk masing-masing hasil pemangkatan sebelumnya. Untuk nilai

akhir, masing-masing nilai dibagi dengan keseluruhan nilai.
2. Sudah terbangun Sistem Pendukung Keputusan untuk perhitungan
dengan metode WP dan menghasilkan informasi Alokasi Dana Desa

Proporsional dan sistem sudah diuji hasilnya.
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Hasil pengujian sudah berhasil dilakukan dalam menentukan validasi
sistem dan diperoleh nilai keakuratan dari sistem dan secara fungsional
sistem sudah dapat menghasilkan output yang sesuai.

Hasil analisis perbandingan hasil perhitungan besaran alokasi dana desa
proporsional sistem yang berjalan dengan sistem yang dibangun terjadi
perbedaan sebesar 7 digit (floating point) dari 10 digit ( floating point )

dengan range nilai dibawah 10.000.000.

6.2. SARAN

Adapun saran kedepannya yang ingin kami sampaikan sebagai berikut :

1.

Diharapkan sistem ini juga dapat menangani ukuran data dalam jumlah
yang besar sehingga memiliki data yang lebih bervariasi dan dapat
dikembangkan agar dapat menghasilkan informasi yang lebih
bermanfaat.

Di masa mendatang diharapkan aplikasi besaran alokasi dana desa
proporsional ini dapat divariasikan lagi untuk penambahan kriterianya
dan dikembangkan fitur pencatatan secara periodik sehingga bisa
dianalisis perbandingan antar periode yang satu dengan periode yang
lain.

Dengan adanya perbedaan hasil perhitungan dengan metode lama
(sistem yang berjalan ) dan WP, maka perlu dilakukan analisa lebih
lanjut secara manajemen keuangan terhadap nilai Alokasi Dana Desa

Proporsional dengan hasil implementasi program.
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